BAB I
PENPAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan luar negeri mempunyal peranan penting dalam perekonomian
suatu negara. Saat ini fidak ada satu negarapun yang tidak berhubungan dagang
dengan negara fain. Perekonomian setiap nepara praktis sudah terbuka dengan
vegara-negara di dunia  Sepertt halnya dengan Indonesia perdagangan luar neperi
memberikan andil yang penting dalam perckonomian nasional, bukan saja dalam
kaitannya dengan haluan pembangunan yang berorientasi ekspor, yakni membidik
masyarakat di pegara-negara lain sebagai pasar hasil-hasil produksinya, tetapi
juga berkaitan dengan pengadaan barang-barang modal untuk memacu industri
dalam negeri. Memasuki tahun 1980an, Indonesia dengan ékonominya yang
bersifat terbuka menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengam
berbagai gejolak disisi cksternal. Berbagai gejolak tersebut antara lain akibat dan
anjlognya harga minyak bumi, krisis pinjaman negara-negara berkembang dan
fiuktuasi nilai tukar beberaps mata uang utama Intemasional dengan harga
minyak yang menunm dap fidak menentunya pekembangan, maka disadar
pentingnya sektor non migas sebaga penggerak ekonomi nasional.

Untuk menduokung perkembangan tersebut maka sejak periengahan
dasawarsa delapan puluban pembimgupsn pasional Indonesia lebih mengarah
pada strategi pembanpunan yang mengandalkan ekspor sebagal penggeraknya

(export lead developmeny) (Djiwandono, 1997), terutarna ekspor produk-produk



non migas. Pembangunan pada awalnya beorientasi pada pertamian dengan
ekspor komoeditas primer dan migas, selanjutnya juga diarahkan ke industri dan
ekspor barang-barang hasil industri pengolahan. Pertumbuban ekonomi suaiu
negara dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi penerimaan dan sisi pengeluaran.
Pertumbuhan ekonomi dari sisi pengeluaran dipenganihi oleh beberapa kompoenen
antara lain adalah konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor.
Ekspor merupakan komponen yang dapat dianggap penting karena (1) ekspor
merupakan sarana untuk memperluas penetrasi pasar, yang dalam kelanjutannya
akan mendorong peningkatan produksi, skala ckonomi, effisiensi, daya saing,
lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi dan (2) ekspor merpakan sarana untuk
menghasilkan devisa  Devisa tersebut selanjuinya dapat digunakan untuk
investasi, konsumsi impor, membayar hutang atau kewajiban luar negeri atan
cadangan devisa.(Pangestu, 1996 dalam Kusumadewi, 2005) -

Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ckonomi dalam waktu
belakangan ini sudah menjadi perhatian berbagai kalangan Perdagangan
Intemnasional khususnya ekspor diyvakini merupakan lokomotil penggerak dalam
periumbuhan ckonomi. Ekspor merupakan agregat output yang sangat dominan
dalam perdagangan Internasional, Suatu negara tidak adanya jalinan kerjasama
dengan negara lain akan sulit untuk memenuhi kebutohannya sendiri.

Pengutamaan ekspor bagi Indonesia sudah digalakkan sejzk tahun 1980an.
Semenjak saat ita ekspor menjadi perhatian dalam memacu pertumbuhan ekonomi
seiring dengan berubahnya strategi industrialisasi dari penekanan pada industni

substitusi impor ke industri promosi ekspor. Ekspor memiliki peran yang penting



dalam waktu-waktu mendstang, apalagi dengan digulirkannya perundingan-
perundingan WTO mentiu perdagangan imernasional tanpa hambatan.

Diharapkan dengan tingginya tingkat pertumbuban ckonomi yang dapat
direaljsasikan secara berkesinambungan (sustainabie), sckalipus dapat menjadi
solusi dan berbagai persoalan uiama perckonomian yang kerap muncul seperti
tingginya tingkat pengangguran, kemiskinan membengkalknya hutang luar negeri
dan lain-lain.

Perjalanan wakt telah menepaskan bahwa pencapaian perhumbuhan
ckonomi yang tinggi menjadi sangat pemting Dengan pertumbuhan ekonomi

vang kompleks, sejumlah negara vang tadinya menghadapi persoalan ekonomi,

kini jusirn menjadi kekuatan ekonomi baru dimasing-masing ka 1.

Berdasarkan data statistik Asiam Development Bank (ADB) yang dapat
diakses melalui website ADB, dikawasan Asia Timur, RRC misalnya, sejuk 1998,
telah berhasil mempertahankan tingkat perbtombuhan rata-rata dikisaran 8% per
tahun. D wilayah Asia Tenggara, Vielnam juga tampil dengan pertumbuhan
ekoromi yang cukup pesat, pasca krisis 1998, pertumbuhan ekonomi Vietnam
malah mengalahkan pertumbuhan ckopomi Negara-negara  sekawasannya,
termasuk Thailand, India dan Maladewa juga punya peliat yang tak kalah hebat
diwilayah Asia Selatan, sementara di wilayah Asia Tengah Turkmenistan dan
Tajikistan mencatat rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi paling tinggi
dikawasan Asia wwoumnya.

Bila dilihat dari perfumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia

antara tahun 2000-2008 (Tabel 1.1), maka komivibusi sektor non migas masih



mendominasi antara 87.66% pada tahun 2000 hingga 93,14% pada tahun 2008.
Potensi scktor non migas pada PDB sangat Unggi yang dapat meningkatkan nilai
ekspor non migas.

Tabel 1.1 Perkembangan Produk Demestik Bruto (PDB) Atas Harga
Konstan Tahun 2000 dan PDB Non Migas, 2000 - 2008 (Milyar

Rp.)

Tahun | FDB fg:: Non %
2000 | 1,389,769.90 | 1,218,334.10 37.66
2001 | 1,440,405.70 | 1,278,060.00 88.73
2002 | 1,505,216.40 | 1,344,906.30 89.35
2003 { 1,577.171.30 | 1,421,474.80 90.13
2004 | 1,656,516.80 | 1,506,296.60 90.93
2005 | 1,750,815.20 | 1,605.261.80 91.69
2006 | 1.847,126.70 | 1,703,422.40 9222
2007 } 1,963,091.80 | 1.820,511.80 92.74
2008 | 2,082,103.70 | 1,939,249.90 | 93.14

Sumber : BPS, Statistik Indonesia 2009 (diolah)

Ekspor diyakini sebagai kekuatan utama yang mengembangksn negara-
ncgara maju seperti Inggris dan negara-negara lain yang kim menjadi negara
maju.  Ini membuktiksn bahwa perdagangan Internasiopal temyata telah menjadi
“mesin pertumbuhan™ (engine of growth) bapgi negara-nepara berkembang.
Aktivitas ekspor jupga dijadikan sebagai motor penggerak perckopomisn suwata
negara Kebijakan ini dianggap sebagai kebijakan yang ampuh dalam
pengalokasian sumber daya secara efisien. penggunaan kapasitas produksi yang
lebih besar, pencapaian skala ekonomi, perbaikan teknologi, dan mereduksi angka

pengangguran dengan peningkatan kesempatan kerja.



Bila dikaji lebih jauh, terdapat kecenderungan bahwa negam-negara yang
memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat, ternyata lebih banyak yang
menyandarkan  pertumbuban  ckonominya pada  aktivitas  perdagangan
Internasional terutama ekypor, RRC mnisalnya pada tabun 2002 memiliki tinglkat
i)crtumbuhan ckspor barang scbesar 22,4% dan scmakin dipertegas dengan
perturnbuhan ekspor pada 2003 yang mencapat 34,4%. Pada dua tahun yang sama
tingkat pertumbtthan ckspor Korea dap Vietnam juga berada pada pertumbuhan
yang mengesankan berkisar 15%. Afganistan Iebih hebat lagi dengan tingkat
pertumbuhan  ekspor barang sebesar 45%, disusul oleh Maladewa dan
Turkmenistan.

Adanya pergesersn dominan dari ekspor sektor migas ke arah sektor non
migas mctubah pola struktur ekspor Indonesia. Dimana ekspor non migas dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan seperti ditunjukkan pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Perkembangan Nilai Ekspor Impor Migas dan Non Migas Tahun
20032008 (Juts TS )

Takhu Non Migss Migas Total
a Ekspor Impor Ekspor Impor Ekspor Impo_r“u'
2003 | 47.406,8 249398 13.651 ,4“_ 6109 61.058,2 32.550,7
2004 | 559303 | 34.792,5 1156453 | 117320 | 715846 | 465245
2005 | 664284 40.243.2 19.231.6 17.457.7 85.660,0 577009
2006 | 79.589,1 421026 21.209.5 18.962.9 100.798,6 | 61.065.5
2007 1920123 52.540,6 22.088.6 2193238 114.100,9 | 74.473.,4
2008 | 107.894,15 483016 16.093.8 16.847.4 703964 65.149.0
Sumber : BPS, Statistik Indonesia 2009 (diclah)
Bagi Indonesia pertumbuban ekspor maupun impor sangat penting

kontribusinya ferhadap pertumbuban ckonomi dan kelanjutan  proses



pembangunan di dalam negeri. Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekspor yang lebih besar baik migas maupun non migas dari pada tmpor migss
ataupun non migas akan menambah pemasukan devisa yang sangut dibutubkan,
terutama dalam memenuhi kewsjiban impor, membayar bunga pinjaman buar
negeri, dan untuk membayar pokek pinjaman itu sendiri. Sedangkan impor
diperukan, terutama barang-barang modal dan pembantu serta bahan-bahan bakn
yang tidak terdapat di dalam negeri tetapi sangat dibutubkun oleh industri-industri
dalam negeri.

Kinerja ekspor Indonesia sendiri, sebapgaimana yaog tersaji dalam Tabel
1.2 diatas, meskipun nilai dan volume cukup fluktuatif, temyata juga
memperlihatkan tren yang cukup baik dan memberikan dukungan penting dalam
mendorong laju pertumbuban ekopomi Indonesia  Secara historis, penurunan
mlai dan volume ckspor non migas terjadi pada tahun 2003-2004, akan tetapi pada
tahun 2005 sampai sekarang laju pertumbuhan yang cukup menggembirakan
schingga Indonesia kemudian sempat dijuluki sebagai newly industrialized
countries (NICs) olch negara-negara di dunia.
Gambar 1.1 Perkembangan Ekspor dam [mpor Non Migas Indonesia
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Melalui Gambar 1.1 kita dapat melihat bahwa sejak tahun 2003 Indonesia
mulai menurunkan tingkat ketergantungan akan impor untuk memperbesar surpius
perdagangan. Pada saat yang sama {ndonesia juga telah menerapkan diversifikasi
produk dan diversifikasi pasar sebagal stmateyi pengembangsn ckspor daa
mengupayakan agar komposisi ekspor tidak lagi didominasi olch komoditi primer,
seperti produk pertanian dan pertambangan (terutama minyak dun gas),

Dalam kurun enam tahun terakhir perkembangan ckspor non migas dari
tahun ke tahun terus meningkat walaupun pada tahun 2007 pertwmbuhan ekspor
non migas mengalami sedikit penurunan dari 6,57% menjadi 6,13%. Mulai tahun
proporsi ekspor non migas tcrhadap ckspor total telah mencapai angka 6.85%
tabun 2008. Pertumbuhan ekspor non migas yang pesat im tidak terlepas dari
besamya peran ekspor manufakiur. Lima produk yang pilainya menyumbang
hampir separuh dari ckspor manufaktur Indonesia adalah kayu lapis, tekstil,
pakaian jadi, elektronik dan alas kaki. Kelima produk ini mewakili ciri khas
pembangunan  industri manufaktar Indonesia yang mengandalkan pada
keunggulan komparatif, seperti temaga kerja dan sumber daya alam vang
bertimpah serta infrastruktur yang baik.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor non migas, menurut
Sockartawi (1991) amtara lain harga pasar Internasional, nilai tukar, kuota ekspor
dan impor, kebijakan tartf dan kebijakan nontarif. Sementara ekspor suatu negara
dipengaruhi oleh faktor-faktor produki dan peningkatan teknologi produksi vang
mempengarihi batas-batas kemungkinan produksi suatu negara dan ckspor suatu

negara akan dipengaruhi oleh selera baik secara individual maupun secara



nasional, keberudaan biaya transportasi (ongkos pengapalan, biaya bongkar muat
di pelabuhan, premi asuransi, serta ancka pungutan). Untuk mengembangkan
variabel {ain yang mempengaruhi perdagaogan lnternasional terutama ekspor
yakni tarif yang dikenakan untuk suat komoditas yang dipesrdaganghkan lintas
batas teritorial.

Perkembangan beberapa faktor yang memnpengarubi ckspor non migas
dapat difihat pada Tabel 1.3. Peningkatan nilai ckspor non migas tidak selalu
diikuti dengan peningkatan realisasi lnar negeri seperti terlihat pada tahun 2004
dan 2006. yaitu realisasi mmvestai tumn dibandingkan tahun sebelummya.
Demikian hal dengan pendapatan perkapita negara Singapura yang selalu
mengalami fluktuasi dari tahun Ke tabun.

Peningkatan aktivitas ekspor migas dan non migas dapal meningkatkan
segala eksternalitas ekonomi dimana industri-industri domestik yang mensuplai
sektor ekspor dengan masukan-masukan untuk mendapatkan keuntungan dari
meningkatkannya permintaan dari produk-produk yang dihasilkan. Penciptazn
fasilitas-fasilitas pelayanan bagai sektor migas dan non migas, pendirian industr
pelengkap dan industri terkait dapat dipandeapg sebagai pemanfaat dan efek

eksternalitas positif lewat mekanisme pasar.



Tabel 1.3 Perkembangan Ekspor Non Migas, Realisasi Investasi, Nilai Tukar
Rupiak, Tizgkat Suku Bunga dan Pendapaian Perkapita Negara
Singapura, 20603-2008

Nitai
Ekspor Non Realisasi Tukar Ynnskat Fendapatan
Tabun | Migas (Juta | PMDN dan Rupiah Smkn Perkapita
M'g”US s)" PMA (Rp | Terhadap HB"‘E‘. Negara
Miiliar) Dalar AS "’:‘_’;"" Singapura (US $)
w (Rupial) | ¢
2003 | 47.406.80 305.823.3 8,465 9.70 22,669
2004 55,939.30 _331,154.9 7,242 620 26,314
2005 | 6642840 642,215.8 7,207 8.36 23,420 |
2006 | 79,589.10 427,388.0 7,133 8.96 31,932
2007 | 9201230 2509938 8,229 7.19 37,389 |
2008 | 107,894.10 | 1.437.4695 | 9,666 10.75 38,904

Sumber : BPS (www.bps go.id), BI (wwns.bi.go.id) dan BKPM (www.blpm_goid)

Negara Singapura merupakan salah satu tujuan ekspor Indonesia. Sebagai
negara ASEAN yang sudah dapat dikategorikan sebagai negara maju, walaupun
wilayahnya tidak ierlalu luss tetapi akiivitas ekonominya sangat tinggi. Dari
tahun 196] sampai terjadinya ksisis ckonomi melandz negara-negara Asia,
pertumbuhban ekonom Singapura cukup tinggi, meskipun 2da permrupan ekspor di
Singapura. Hal ini dikarenakan Singapura membangun infrastruktur dan industri
manufaknr yvang membuat industri manufaktur berkembang pesat sehingga
ekspor di negara Singapura cukup unggi dan mempunyai pangsa pasar yang
cukup luas di seluruh dunia. Sebagaimana diketahuni balrwa negara Singapura
merupakan negara yang menghandalikan dari sektor industri dan jasa. Sejak 2003
sampai 2008 pendapatan perkapita Singapura selalu meningkat.

Kerangka teoritis Keynes dalam perckonomian ierbuka uniuk

meningkatkan ekspor dapat meningkatan pendapatan nasiopal dengan cara yang
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sama seperti yang ditimbulkan oleh adanya peningkatan dalam investasi publik
atau swasta dan peninglkatan pembelanjaan pemerintah.

Dalam teori neo-klasik selalu diajarkan bahwa membangun kinerja
perekonomian suati negara maka dibutuhkan akumulasi kapital (Kimcoro, 2000).
Negara berkembang lebih memerlukan investasi terutama asing karena pada
umumnya berkisar antara 30 persen dari PDB. Saat ini anpka tabungan domestik
di Indonesia berkurang karena pasda masa lalu tingginya angka disebabkan oleh
tingginya angka pertumbuhan ekonomi sehesar 7 persen pada saar pertumbuhan
ekonomi tarun menjadi 4 persen temfu saja angka tabungan domestik juga

. mengalami penurunan.

Secara lebih detail disebutkan di luar tanif dan kuota yang mempengaruhi
perdagangan Intemasional antara lain, pembatasan ckspor secara sukarela
(voluntary export restrairfs), aturan-aturan teknis, prosedor administratif, pelitik
dumping dan berbagai ketentuan pemerintah lainnya seperti subsidi kredit ekspor,
birokrast {(red tape barriers), dan pemberlakuan kors majermuk (multiple exchange
rates), kartel-kartel Internasionsal dan praktik dumping serta subsidi ekspor.

Menyadari akan pentingnya peranan ekspor bagi pertumbuhan ekonomi di
pegara-negara sedang berkembang, khususnya Indonesia, maka penulis mencoba
umtunk mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor non migas
Indonesia dengan mengajukan judul “Awnslisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Ekspor Non Migas Indonesia”,
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samsa sepertl yang ditimbulkan oleh adanya peninpkatan dalam investasi publik
atau swasta dan peningkatan pembelanjaan pemerintah.

Dalam teori neo-kiasik selalu disjarkan babwa membangun kinerja
perekonomian suatu negara maka dibutuhkan akumulasi kapital (Kuncoero, 2000).
Megara berkembang lebih memerlukan investasi temtama asing karena pada
umumnya berkisar antara 30 persen dari PDB. Saat ini angka tabungan domestik
di Indonesia berkurang karena pada masa lalu tingginya angka disebabkan oleh
tingginya angka pertumbuhan ekopomi sebesar 7 persen pada saat pertumbuhan
ckonomi twun menjadi 4 persen tentu saja appks tabungan domestik juga
mengalarhi penunan.

Secara lebih detail disebuthan di [uar tarif dan kuota yang mempengaruhi
perdagangan Internasional anotara [lain, pembatasan ekspor secara sukarela
(voluntary exporr restraints), aturan-atvran teknis, prosedur administratif, politik
dumping dan berbagal ketentuan pemerintah lainnya seperti subsidi kredit ekspor,
birckrasi {red tape barriers), dan pemberialouan kurs majemnk (multinle exchange
rates), kartel-kartel Internasional dan prektik dumnping serta subsidi ekspor,

Menyadari gkan pentingnya peranan ekspor bagi perturmmbuhan ekonosu di
negara-negara sedang berkembang, ¥hususnya Indonesia, maka penulis mencoba
wntuk mengidentifikasikan faktor-faktor vang mempengarahi ekspor non migas
Indonesia dengan wmengawkan judul “Analisis Fakftor-Falcter Yang

Mempengaruhi Ekspor Non Migas Indomesia™.
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1.2. Perumusan Masatah
Dengan memperhatikan uraian di atas, maka perumusan yang akan

dianalisis dalam penelitian ini adalah untuk mengetabui lebih jauh tentang -

a) Apakah investasi dalam wuegeri, nilai tukar, suku bunga dan
pertumbuhan pendapatan perkapita Singapura berpengaruh terhadap
ekspor non migas Indonesia?

b) Apakah investasi dalam negeri, mlai tukar, suku bunga dan pendapatan
perkapita Singapura Intermasional elastis terhadap perubaban ekspor

non migas Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalzh, maka tujuan penelitian

ini adalah :

a) Untuk mengetabui apakah investasi dalam negeri, nilai tukar, suku
bunga dan pertumbuhan pendapatan perkapita Singapura berpengaruh
terhadap ekspor non migas di Indonesia.

b) Untok mengetahui elastisitas dari investasi domestik, nilai tukar. suku
bunga dan pertumbuhan pendapatan perkapita Singapura terhadap

perubahan ekspor son migas Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian im diharapkan dapat bermanfaat untuk -
a) Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan

untuk memperbaiki kinerja ekspor non migas Indonesia



b) Menambah khasanah ilma pegetabean, khususnya tentang ekspor non
migas di Indonesia.
¢} Sebagai bahan acusn bagi pihak-pihak lain yang memiliki minai nntuk

melakukan penelitian lehih lanjut tentang ekspor non migas.





